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ABSTRACT 

The world of construction in Indonesia is currently growing very rapidly due to the massive 

infrastructure development launched by the government. This of course must be accompanied by 

human resources and also the choice of technology for various construction materials that can be 

used in the implementation of the construction process, with the many choices of various materials 

that can greatly support progress in the construction world in Indonesia. In this research, we find out 

the comparison of casting method with concrete pump and conventional with respect to cost and 

time. Based on the analysis of this research, it was found that for the cost of casting the basement 

column with a concrete pump, it costs Rp. 1.408.119 /m³ and time of 18.9 minutes/m³ and for 

basement column casting using conventional methods costs Rp. 1,329,791 /m³ and a time of 278,72 

minutes/m³. So that the difference in foundry costs is that it is more expensive to cast the basement 

column using a concrete pump than conventional and it takes longer to cast the basement column 

using the conventional method, but the casting of the basement column with the conventional 

method is cheaper than casting with a concrete pump. 

Keywords : Column, Conventional, Concrete Pump, Cost Comparison, Time Comparison 
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ABSTRAK 

Dunia konstuksi di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat karena pembangunan infrastruktur 

besar-besaran yang dicanangkan oleh pemerintah. Hal ini tentunya wajib diiringi dengan sumber 

daya manusia dan juga pilihan teknologi berbagai material konstruksi yang bisa dipakai dalam 

pelaksanaan proses konstruksi, dengan adanya banyak pilihan berbagai macam material bisa sangat 

mendukung kemajuan dalam dunia konstruksi di Indonesia. Di penilitian ini mencari tahu 

perbandingan metode pengecoran dengan concrete pump dan konvensional terhadap biaya dan 

waktu. Berdasarkan analisis penelitian ini didapatkan bahwa untuk biaya pengecoran kolom 

basement dengan concrete pump membutuhkan biaya Rp. 1.408.119 /m³ dan waktu 18,9 menit/m³ 

dan untuk pengecoran kolom basement menggunakan metode konvensional membutuhkan biaya 

Rp. 1.329.791 /m³ dan waktu 278,72 menit/m³. Sehingga didapatkan perbedaan biaya pengecoran 

adalah lebih mahal pengecoran kolom basement menggunakan concrete pump dari pada 

konvensional dan waktu lebih lama pengecoran kolom basement menggunakan metode 

konvensional tetapi pengecoran kolom basement dengan metode konvensional lebih murah dari 

pada pengecoran dengan concrete pump. 

Kata Kunci : Kolom, Konvensional, Concrete pump, perbandingan biaya, perbandingan waktu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, pelaksanaan suatu proyek mengalami perkembangan pesat di 

seluruh negara. Contohnya di negara berkembang seperti Indonesia yang sedang 

mengalami pertumbuhan ekonomi pembangunan nasional yang berhubungan 

dengan percepatan pelaksanaan proyek strategis nasional. Pada pelaksanaan suatu 

proyek, alat berat memiliki peran penting karena dapat mempermudah dan 

membantu pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan terutama untuk proyek dengan 

skala besar. Alat berat yang akan digunakan pada suatu proyek harus dianalisa 

untuk optimalisasi biaya dan waktu pelaksanaan proyek. 

Metode pengecoran dengan Concrete Pump adalah metode pengecoran yang 

biasanya digunakan untuk mendorong hasil cairan beton yang sudah diolah dari 

mixer truk. Biasanya, concrete pump ini digunakan untuk mengecor lempengan 

beton dan lantai basement sehingga pengecoran tersebut dapat dilakukan dengan 

efektif dan efesien. Sedangkan, metode pengecoran tradisional adalah pengecoran 

beton yang dilakukan secara manual dengan menggunakan alat – alat tradisional. 

Jika memakai alat tradisional dalam pelaksanaan proyek maka akan memakan 

waktu yang lama dalam pengerjaan proyek dan terkadang membutuhkan biaya yang 

lebih besar. Oleh karena itu, metode pengecoran dengan concrete pump ini lebih 

banyak dipakai pada saat ini.  

Peralatan kerja yang akan ditinjau dalam tugas akhir ini yaitu alat yang 

digunakan dalam pelaksanaan pengecoran. Pemilihan penggunaan peralatan kerja 

dalam pelaksanaan pengecoran akan berpengaruh terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan proyek. Metode yang dipakai harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan 

proyek untuk meminimalisir anggaran suatu proyek dan waktu pelaksanaan proyek 

sehingga didapat anggaran yang lebih efektif dan efisien. Pada tugas akhir ini, akan 

dicoba membandingkan metode pengecoran menggunakan concrete pump dengan 

metode konvensional dengan cara mencari perbandingan dari segi biaya dan waktu 

pada proyek pembangunan gedung DPRD Bangli. 
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1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut : 

1. Manakah yang lebih efektif pengecoran menggunakan concrete pump 

dengan konvensional ditinjau dari segi waktu ? 

2. Manakah yang lebih efesien pengecoran menggunakan concrete pump 

dengan konvensional? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui perbandingan antara waktu pengecoran menggunakan concrete 

pump dengan konvensional.  

2. Mengetahui biaya pengecoran menggunakan concrete pump dengan 

konvensional. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis manfaat penelitian ini adalah untuk mengatahui hasil 

perbandingan biaya dan waktu pengecoran menggunakan concrete pump 

dan metode konvensional. 

2. Bagi institusi manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan masukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Bali khususnya untuk jurusan teknik sipil. 

3. Bagi masyarakat manfaat penelitian ini adalah agar masyarakat dapat 

memahami metode yang akan digunakan untuk melakukan pengecoran 

1.4 Ruang Lingkup 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Proyek Pembangunan 

Gedung DPRD Bangli. 

2. Metode pengecoran yang digunakan adalah concrete pump dan 

konvensional. 
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3. Perhitungan hanya dilakukan pada pekerjaan pengecoran struktur kolom 

lantai basement. 

4. Kedua metode pengecoran ini menggunakan beton ready mix.
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BAB V 

Simpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari pengolahan data dan analisis yang telah 

diteliti maka terdapat perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan 

pengecoran kolom basement dengan menggunakan concrete pump dan metode 

konvensional, dimana kesimpulan tersebut yaitu: 

1. Dari segi waktu rata – rata pelaksanaan pengecoran kolom basement  beton 

ready mix menggunakan metode concrete pump diperoleh 18,9 menit/m³ 

sedangkan pelaksanaan pengecoran dengan metode konvensional diperoleh 

278,72 menit/m³, selisih waktu pelaksanaan pengecoran adalah 259,82 menit/ 

m³ dimana pelaksanaan pengecoran kolom basement beton ready mix 

menggunakan concrete pump lebih efektif dari pada pengecoran dengan 

metode konvensional. 

2. Dari segi biaya rata- rata pelaksanaan pengecoran kolom basement beton ready 

mix menggunakan metode concrete pump diperoleh Rp. 1.408.119 /m³ 

sedangkan pelaksanaan pengecoran dengan metode konvensional diperoleh 

Rp. 1.329.791 /m³, selisih biaya pelaksanaan pengecoran kolom basement  

beton ready mix adalah Rp. 78.328 /m³ dimana pelaksanaan pengecoran kolom 

basement menggunakan metode konvensional lebih efesien dibandingkan 

menggunakan metode concrete pump. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disarankan sebagai 

berikut : 

1. Pada saat melakukan pengecoran menggunakan beton ready mix baik dengan 

menggunakan concrete pump ataupun metode konvensional perlu 

dipertimbangkan lokasi proyek dan jarak blatching plan diusahakan jaraknya 

tidak terlalu jauh dan pengaturan mobilisasi meterial diatur dengan baik agar 

dapat mengurangi kerugian akibat waktu tunggu truck mixer. 

2. Dikarenakan penelitian ini adalah hasil dari suatu perbandingan maka 

diperlukan adanya penelitian lebih lanjut pada dua objek yang memiliki 

keadaan yang sama dengan kondisi pekerjaan memiliki kesulitan yang sama, 

dan memiliki jenis pekerjaan yang sama. 
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